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Kata Pengantar 
 

 

 

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, kami hadirkan buku yang berjudul "Problem-Based 

Learning dalam Kurikulum Merdeka". Buku ini merupakan buah 

dari hasil penelitian, pengalaman, dan pemikiran mendalam 

tentang penerapan metode pembelajaran berbasis masalah 

(Problem-Based Learning) dalam konteks Kurikulum Merdeka 

yang sedang diimplementasikan di Indonesia. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai jawaban atas tantangan 

pendidikan di era globalisasi dan revolusi industri 4.0. Melalui 

kurikulum ini, diharapkan tercipta generasi yang mampu 

berpikir kritis, kreatif, mandiri, dan memiliki kompetensi global. 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah Problem-Based Learning (PBL). 

Problem-Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dengan menghadirkan masalah 

dunia nyata sebagai konteks untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, dan pengetahuan 

baru. Metode ini menantang peserta didik untuk berpikir secara 

mendalam, menganalisis informasi, dan mengembangkan solusi 

yang inovatif. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi para 

pendidik, pengambil kebijakan, serta seluruh pihak yang terlibat 

dalam dunia pendidikan. Di dalamnya, kami sajikan berbagai 

teori, konsep, serta contoh penerapan PBL dalam berbagai mata 

pelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. 
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Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kami sangat terbuka terhadap masukan dan saran 

dari para pembaca demi perbaikan dan penyempurnaan buku ini 

di masa yang akan datang. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat dan inspirasi bagi peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga Tuhan 

Yang Maha Esa senantiasa memberikan bimbingan dan 

kemudahan dalam setiap langkah kita dalam memajukan 

pendidikan di Indonesia. 

 

       Medan,     Mei 2024 

 

 

            Penulis 
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BAB 1 KONSEP DAN PRINSIP PROBLEM-BASED 
LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran dapat dipahami sebagai sebuah proses di 

mana seseorang mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, atau wawasan baru melalui pengalaman praktis, studi 

mendalam, instruksi formal, atau pelatihan terstruktur. 

Pembelajaran dapat berlangsung dalam berbagai 

konteks, baik formal seperti dalam institusi pendidikan seperti 

sekolah atau universitas maupun non-formal, yang mencakup 

kursus atau pelatihan di luar lingkungan akademik tradisional. 

Selain itu, pembelajaran juga dapat terjadi secara informal 

melalui interaksi dengan pengalaman hidup sehari-hari. Esensi 

dari pembelajaran ini adalah untuk memperkaya pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap individu, yang pada akhirnya 

memungkinkan mereka untuk berkembang secara pribadi dan 

memberikan kontribusi positif dalam kehidupan mereka.  

Project-Based Learning (PBL) merupakan sebuah 

pendekatan pedagogis di mana para siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran melalui pelaksanaan proyek atau tugas tertentu. 

Metode ini menuntut mereka untuk melakukan investigasi, 

merencanakan, dan menghasilkan produk nyata atau solusi 

terhadap masalah yang spesifik. 

PBL sering digunakan di berbagai jenjang pendidikan, 
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BAB 2 TEORI DAN FILOSOFI PROBLEM-BASED 
LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan 

pedagogis yang menempatkan siswa di pusat proses 

pembelajaran melalui eksplorasi dan pemecahan masalah yang 

relevan dan menantang. Metode ini dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan kritis, analitis, dan reflektif yang 

diperlukan dalam kehidupan nyata. PBL berbeda dari metode 

pengajaran tradisional yang biasanya berfokus pada 

penyampaian konten oleh guru. Dalam PBL, siswa terlibat aktif 

dalam mengidentifikasi, meneliti, dan menyelesaikan masalah, 

yang mendorong pembelajaran yang lebih mendalam dan 

bermakna. 

Filosofi di balik PBL didasarkan pada teori konstruktivis 

yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. 

Konstruktivisme berpendapat bahwa pembelajaran adalah 

proses aktif di mana siswa membangun pemahaman baru 

berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya. PBL 

menerapkan prinsip-prinsip ini dengan mendorong siswa untuk 

berkolaborasi, berdiskusi, dan mengeksplorasi berbagai solusi. 

Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

konseptual siswa tetapi juga mempromosikan keterampilan 

sosial dan komunikasi yang penting. 

Selain teori konstruktivisme, PBL juga dipengaruhi oleh 

filsafat pendidikan John Dewey yang menekankan pentingnya 
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BAB 3 PERUBAHAN PARADIGMA 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Konsep perubahan paradigma pembelajaran berarti 

mengubah metode dan pendekatan dalam pendidikan untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa yang semakin 

rumit dan berubah-ubah (Ummah & Nadlir, 2023). Dengan 

semakin majunya teknologi dan informasi, model pembelajaran 

yang dulunya satu arah dari guru ke siswa sekarang bergeser 

menjadi lebih interaktif dan kolaboratif (Murniati et al., 2022). 

Fokus dari pendekatan ini adalah mengembangkan 

kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis dan kreatif serta 

memiliki tingkat adaptasi yang cepat terhadap perubahan. Saat 

ini, pendidikan tidak hanya menitikberatkan pada pengalihan 

pengetahuan, tetapi juga pada perkembangan kemampuan dan 

integritas siswa (Muflihah, et.al, 2023). 

Berbagai faktor yang mendorong perubahan paradigma 

pembelajaran ini termasuk perkembangan teknologi digital, 

perubahan kebutuhan dunia kerja, dan penemuan baru dalam 

ilmu pendidikan serta psikologi belajar (Murniati, A.R., Usman, 

Nasir, Irani, 2022). Dengan perkembangan pesat teknologi 

informasi, siswa sekarang memiliki kesempatan luas untuk 

mengakses berbagai sumber belajar. Mereka dapat mempelajari 

pelajaran mereka di tempat manapun dan kapan saja yang 

mereka inginkan. Di samping itu, di dunia kerja saat ini orang 

membutuhkan individu yang tak hanya tahu banyak hal, tetapi 
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BAB 4 KARAKTERISTIK PROBLEM-BASED 
LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Tujuan pemanfaatan model pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar adalah untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengalaman belajar. Sangat penting bagi pendidik 

untuk menyampaikan bahan ajar dengan cara yang menarik 

perhatian siswa dan mencegah kebosanan. Mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif di kelas adalah strategi yang efektif 

untuk mengatasi hal ini. Dengan mendorong pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis, siswa 

termotivasi untuk terlibat lebih aktif selama pembelajaran. 

Problem-Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan 

pendidikan yang menghadirkan siswa dengan tantangan nyata 

yang dihadapi oleh teman-temannya. Sebagaimana 

diungkapkan Abidin (Robiyanto, 2021), pembelajaran berbasis 

masalah menawarkan pengalaman otentik yang mendorong 

pembelajaran aktif, konstruksi pengetahuan, dan integrasi 

konteks berbasis sekolah dan kehidupan nyata. Dengan 

memperkenalkan masalah sebelum proses pembelajaran, 

peserta termotivasi untuk terlibat dalam penelitian, 

mengartikulasikan temuan mereka, dan merancang solusi. 
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BAB 5 LANGKAH-LANGKAH IMPLEMENTASI 
PROBLEM-BASED LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Menurut Servant & Schmidt (2016), problem-based 

learning (PBL) didasarkan pada konsep motivasi epistemik 

Jerome Bruner sebagai kekuatan internal yang mengarahkan 

orang untuk lebih memahami dunia dan konsep pembelajaran 

otonom John Dewey, dengan penekanan pada pembelajaran 

sebagai respons terhadap keadaan kehidupan nyata. Jerome 

Bruner menguraikan pendekatan pengajaran ini ketika dia 

menciptakan ungkapan pembelajaran penemuan (1961). 

Pembelajaran investigasi, pembelajaran inkuiri dan 

pembelajaran berbasis masalah seluruhnya berpusat pada 

pengalaman siswa ketika mereka dihadapkan dengan suatu 

permasalahan tertentu. Pengalaman tersebut melibatkan 

prosedur sistematis untuk memecahkan masalah dan 

mengkomunikasikan apa yang telah mereka temukan kepada 

teman lain. Singkatnya, PBL merupakan model pembelajaran 

yang memuat strategi tertentu dengan cara mengatur 

pengajaran dimana merujuk pada seputar aktivitas investigasi 

yang bertujuan mencari pemecahan masalah sekaligus 

memberikan peluang kepada siswa untuk berpikir kritis dalam 

menyajikan ide-ide kreatif mereka sendiri. Selain itu didalam 

PBL, siswa dapat mengkomunikasikan secara logis pemecahan 

yang diperoleh dengan teman lain.  

Dalam PBL, metode yang digunakan dan keterampilan 
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BAB 6 PERAN PENDIDIK DALAM PROBLEM-
BASED LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang 

sangat pesat, Lembaga Pendidikan dituntut mampu melahirkan 

generasi cerdas berkarakter. Lulusan Lembaga pendidikan 

diharapkan memiliki keterampilan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, berkolaborasi dan bekerjasama dalam tim. Berbagai 

keterampilan tersebut bisa dicapai dengan system Pendidikan 

yang relevan dengan perkembangan zaman. Salah satu 

pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah 

metode problem-based learning (PBL). PBL merupakan metode 

pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang kompleks dan 

nyata (Masrinah et al., n.d.). 

Dalam PBL kehadiran seorang pendidik menjadi salah 

satu elemen kunci, dalam hal ini pendidik memiliki peran 

sebagai fasilitator atau pembimbing. Pendidik dalam PBL 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yaitu 

memberikan stimulus, mengarahkan diskusi, mengelola 

dinamika kelompok, memantik kognitif siswa serta 

memberikan umpan balik. 

Peran pendidik dalam PBL adalah merancang masalah-

masalah aktual yang akan dipecahkan oleh peserta didik. 

Pendidik juga membantu merumuskan masalah, menyediakan 

fasilitas yang diperlukan, mengarahkan sumber belajar, 
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BAB 7 PERAN SISWA DALAM PROBLEM-BASED 
LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Problem-based learning (PBL) atau pembelajaran 

berbasis masalah merupakan pendekatan pedagogis 

memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif dengan cara 

memecahkan masalah yang nyata dan relevan dengan topik 

pembelajaran. Melalui kegiatan belajar berbasis PBL, siswa 

dapat membuat model mental untuk belajar, dan membentuk 

kebiasaan belajar mandiri melalui praktik dan refleksi pada 

suasana kolaboratif (Yew & Goh, 2016).  

Secara tidak langsung, definisi tersebut menggambarkan 

bahwa siswa akan berperan aktif untuk mengembangkan solusi 

yang kreatif dan inovatif. Sejatinya, PBL lahir dengan filosofi 

asal mula berpikir. Rasa ingin tahu dimulai dengan 

“kebingungan atau keraguan” yang dipicu oleh “suatu hal 

spesifik yang terjadi dan membangkitkan rasa ingin tahu." 

(Dewey dalam Yew & Goh, 2016). Karena itu, PBL memulai 

pembelajaran dengan masalah yang akan jadi pemantik bagi 

siswa untuk berpikir kritis.  

Dalam PBL, ada tiga elemen kunci. Ketiga elemen 

tersebut adalah problem (masalah), siswa, dan guru 

(Sockalingam & Schmidt, 2011). Ketiga elemen ini saling 

mendukung untuk menghasilkan pembelajaran yang 

berkualitas. Peran siswa dalam PBL terbilang dominan. Banyak 

metode pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran 
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BAB 8 PENGEMBANGAN KASUS PROBLEM-
BASED LEARNING YANG RELEVAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Pada bab-bab sebelumnya, telah dijelaskan mengenai 

konsep, paradigma, aspek-aspek dasar, karakteristik, langkah-

langkah implementasi, hingga peran pendidik dan peserta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah (problem-

based learning). Penjelasan-penjelasan sebelumnya telah 

memberikan gambaran mengenai kerangka konseptual yang 

dapat dijadikan pedoman dalam memahami pembelajaran 

berbasis masalah. Hasil-hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan efektivitas dari penggunaan pembelajaran 

berbasis masalah di berbagai tingkat pendidikan, seperti tingkat 

pendidikan dasar (Irwanto & Santoso, 2022), pendidikan 

menengah (Funa & Prudente, 2021), dan pendidikan tinggi 

(Trullás, et.al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan pembelajaran masa kini adalah menggunakan 

kondisi yang nyata (seperti kasus atau permasalahan nyata) 

untuk membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Akan tetapi, hal penting lainnya yang perlu diperhatikan 

ketika menerapkan pembelajaran berbasis masalah adalah 

konteks permasalahan. Konteks permasalahan ini dapat digali 

dari topik masalah atau pertanyaan yang relevan dengan 

peserta didik. Mengapa demikian? Sebab tujuan dari 

pembelajaran berbasis masalah adalah menambah pengetahuan 

peserta didik melalui contoh-contoh kasus yang relevan dengan 
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BAB 9 PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM 
MENDUKUNG IMPLEMENTASI PBL  

(POBLEM-BASED LEARNING) 
 

 

 

Pendahuluan 

Penggunaan teknologi dalam mendukung implementasi 

Model telah membuka pintu untuk pendekatan pembelajaran 

yang lebih interaktif, kolaboratif, dan sesuai dengan kehidupan 

di dunia nyata. Dalam PBL, teknologi tidak hanya berperan 

sebagai alat bantu untuk mengakses informasi, tetapi juga 

sebagai katalisator untuk memfasilitasi pemecahan masalah, 

eksplorasi, dan kreativitas siswa. Melalui platform 

pembelajaran online, seperti Google Classroom atau Moodle, 

guru dapat menyajikan proyek-proyek yang menantang dan 

memfasilitasi diskusi antara siswa secara virtual. Alat 

kolaborasi online, seperti Google Docs atau Microsoft Teams, 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas. Sumber belajar digital, seperti video tutorial atau situs 

web pendidikan, dapat membantu siswa dalam mencari 

informasi dan memperdalam pemahaman mereka tentang 

masalah yang dihadapi dalam proyek. Sementara itu, aplikasi 

pemodelan atau simulasi memungkinkan siswa untuk 

bereksperimen dengan konsep-konsep yang kompleks dan 

melihat dampak dari keputusan yang mereka buat. Dengan 

teknologi, PBL menjadi lebih dinamis, relevan, dan menarik 

bagi siswa, membekali mereka dalam mempersiapkan 
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BAB 10 KELEBIHAN DAN KEKURANGAN 
PROBLEM-BASED LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan terkini, merancang model 

pembelajaran inovatif yang relevan dan adaptif dalam 

menghadapi era disrupsi dan tantangan digitalisasi yang masif 

menjadi prioritas dan kewajiban bagi para pendidik di semua 

level pendidikan. Apalagi, dalam rangka memperkuat karakter 

siswa sebagai Pelajar Pancasila yang mengedepankan 

keimanan, ketaqwaan dan penguasaan pengetahuan teknis 

baru, pengembangan dan penerapan model pembelajaran 

inovatif berbasis PBL telah menjadi salah satu strategi belajar 

esensial yang memberikan pengaruh positif pada 

pengembangan mindset siswa yang kritis dan inovatif. Boud 

dan Feletti (1997) mencatat bahwa PBL merupakan inovasi 

pembelajaran paling signifikan dalam dunia pendidikan masa 

kini, yang menjadikan permasalahan kehidupan nyata (bukan 

konten) sebagai titik fokus, dimana pelajar sebagai individu 

pemecah berbagai masalah secara aktif, dan guru sebagai 

pelatih yang memediasi pembelajaran. PBL telah menjadi 

paradigma pembelajaran baru dan inovatif dan telah menjadi 

strategi pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian hasil 

dari proses solving-problem yang kritikal dan autentik dalam 

era pendidikan berbasis pengetahuan.  

PBL bukanlah sebuah filosofi atau pendekatan 

pembelajaran baru. PBL telah menjadi salah satu pelopor 
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BAB 11 EVALUASI AUTENTIK DALAM PBL 
 

 

 

Pendahuluan 

Proses pendidikan abad 21 saat ini melibatkan 

perubahan kurikulum dan metode pengajaran. Dimana 

perubahan tersebut memerlukan pengembangan keterampilan 

siswa seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi dan 

keterampilan komunikasi dengan menggunakan teknologi 

digital sebagai alat pembelajaran. Fakta-fakta yang sering 

terjadi di sekolah menunjukkan bahwa pembelajaran tetap 

bersifat kontekstual dan bergantung pada guru. Hal ini 

menyebabkan keterampilan melalui berpikir kritis, 

kreativitasnya kurang terdidik dan masih lemah. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan 

masalah yang memerlukan pemikiran secara kritis dan kreatif. 

Proses pembelajaran berbasis masalah (PBL) membutuhkan 

alat penilaian yang tepat. Ini dilakukan agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai sepenuhnya dan agar kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa dalam memecahkan masalah 

dapat diukur. 

Penilaian autentik termasuk masalah atau tugas yang 

tidak terorganisir dan tidak jelas, mengatasi masalah dengan 

kriteria penilaian yang kompleks, dan menekankan 

kompleksitas yang realistis (Winaryati et al,.2022:7). Kunandar 

(2015:35), mengartikan penilaian autentik adalah penilaian 

siswa yang menekankan apa yang harus dinilai, baik proses 
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BAB 12 GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 
 

 

 

Pendahuluan 

Program Merdeka Belajar merupakan program yang 

tujuannya adalah untuk memberikan kebebasan dalam belajar 

yang disesuaikan pada kebutuhan dan minat setiap peserta 

didik. Sehingga mengacu pada program merdeka belajar 

tersebut, pada kondisi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

(PTMT) konsep utamanya terletak pada materi yang lebih 

fleksibel dan esensial agar dapat disesuaikan dengan bakat, 

minat serta kebutuhan setiap peserta didik. Contohnya 

penerapan metode pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL), model pebelajaran yang di mana mengutamakan 

seberapa aktif peserta didik itu bisa berpikir kritis dan terampil 

ketika dihadapkan pada penyelesaian suatu permasalahan 

secara nyata dan diharapkan peserta didik dapat menyusun 

pengetahuan serta pemahamannya agar dapat menumbuhkan 

karakteristik dan keterampilan untuk meningkatkan 

kepercayaan dirinya sendiri (Arends, 2008). 

Dalam metode ini sebenarnya peserta didik diarahkan 

untuk mendapatkan ilmu baru dimana menggunakan analisis 

dari berbagai pengetahuan dan pengalaman belajar yang 

dimiliki dan dihubungkan dengan permasalahan belajar yang 

diberikan oleh guru/dosen/tenaga pendidik. Jadi pada intinya 

bahwa pembelajaran berbasis masalah ini dikembangkan untuk 

memberikan pengalaman belajar pada peserta didik. 

Untuk itu pentingnya pengetahuan mengenai gaya 
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BAB 13 MEDIA PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Media berasal dari kata medium artinya alat atau sarana 

pengantar yang digunakan untuk menyampaiakan suatu ide 

atau pesan yang akan disampaikan, termasuk dalam proses 

pembelajaran ada pesan berupa materi pengajaran yang akan 

disampaikan guru kepada siswa. Guru sebagai fasilitator selalu 

berupaya membuat suatu alat dengan harapan pesan yang 

disampaikan dapat diterima siswa. Merupakan kesuksesan guru 

bila informasi yang diberikan berhasil dengan hasil akhir proses 

pembelajaran dapat nilai prestasi yang baik, di atas rata-rata 

standar yang ditetapkan.  

Menurut (Sagala, 2010: 61) pembelajaran yaitu 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun 

teori belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah suatu alat atau sarana komunikasi 

untuk memyampaikan informasi yang berhubungan teori 

ataupun praktek untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Banyak para ahli mendefinisikan tentang arti dari media, 

menurut (Heinich & Daryanto, 2016: 4) media merupakan kata 

jamaknya dari medium yang dapat diartikan adalah sarana atau 

perantara, pesan antara penerima dan pemberi informasi 

termasuk dalam hal ini dalam proses pembelajaran. Menurut 

Asosiasi dan Komunikasi Tehnologi Pendidikan (Assocition for 

Education Comunication Technologi /AECT) di Amerika dalam 
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BAB 14 MEMBANGUN KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS MELALUI PBL 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah salah satu aspek yang terus 

mengalami evolusi untuk memenuhi tuntutan zaman yang terus 

berubah. Di era informasi ini, di mana akses terhadap 

pengetahuan menjadi semakin mudah, penting bagi pendidikan 

untuk tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis yang kuat. 

Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif dalam 

membangun kemampuan berpikir kritis adalah Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL). PBL adalah 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan mahamahasiswa 

dalam situasi di mana mereka harus memecahkan masalah 

dunia nyata. Dalam bab ini, kami akan menjelajahi konsep PBL 

dan bagaimana pendekatan ini dapat menjadi alat yang efektif 

dalam membentuk kemampuan berpikir kritis pada 

mahamahasiswa. 

PBL bukanlah sekadar metode pengajaran, tetapi juga 

merupakan filosofi pembelajaran yang menempatkan 

mahamahasiswa di tengah-tengah proses pembelajaran mereka. 

Dengan PBL, mahamahasiswa dihadapkan pada masalah 

kompleks yang membutuhkan pemecahan melalui pemikiran 

kritis, kolaborasi, dan eksplorasi aktif. Melalui penyelesaian 

masalah yang dihadapi dalam konteks nyata, mahamahasiswa 

tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
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BAB 15 PBL SEBAGAI PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN BERPUSAT PADA PESERTA 

DIDIK 
 

 

 

Pendahuluan 

Problem-Based Learning (PBL) merupakan sebuah 

proses dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

terjadi di kehidupan nyata dengan berfikir kritis, menganalisa 

serta mengevaluasi melalui komunikasi efektif sehingga akan 

terbentuk keterampilan intelektual tertentu (Duch et al, 2001). 

Definisi tersebut sejalan dengan awal mula PBL di temukan 

oleh Barrows di McMaster University Medical School, Canada 

di tahun 1960an, sebagai sebuah terobosan pembelajaran di 

dunia kedokteran dalam menginvestigasi permasalahan medis 

melalui kondisi nyata dalam suatu permasalahan. Dua dekade 

kemudian, di era 80-an, banyak pengajar yang kemudian 

mengadaptasi PBL di bidang lain seperti hukum, bisnis dan 

Teknik.  

Konsep implementasi dari PBL yang semula ditujukan di 

bidang kedokteran telah beradaptasi seiring dengan 

perkembangan Pendidikan dan telah menjadi metode 

pengajaran yang sangat popular di berbagai bidang pendidikan. 

Hal ini dikarenakan, dalam PBL, ilmu pengetahuan didapatkan 

dari pemecahan masalah (Nunes et.al, 2016) oleh peserta didik 

yang kemudian diproses menjadi pengetahuan. PBL menjadi 

sangat penting dalam pencapaian ilmu pengetahuan. Peserta 
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BAB 16 PBL SEBAGAI SARANA 
PENGEMBANGAN KEMAMPUAN 

BERKOMUNIKASI 
 

 

 

Pendahuluan 

Kemampuan berkomunikasi adalah salah satu 

keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap individu untuk 

berhasil dalam kehidupan pribadi dan profesional. Di era 

globalisasi ini, kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

menjadi semakin penting karena interaksi antar budaya dan 

kolaborasi lintas negara menjadi bagian dari kehidupan sehari-

hari. Dalam konteks pendidikan, mengembangkan 

keterampilan komunikasi siswa menjadi tujuan yang sangat 

penting. 

Problem-Based Learning (PBL) telah dikenal sebagai 

metode pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam 

membantu siswa memahami materi pelajaran, tetapi juga 

dalam mengembangkan berbagai keterampilan penting, 

termasuk kemampuan berkomunikasi. PBL adalah pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana mereka belajar 

dengan cara menyelesaikan masalah nyata. Melalui PBL, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

komunikasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

tersebut. 

Penelitian menunjukkan bahwa PBL mendorong siswa 
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BAB 17 PBL PENDORONG KOLABORASI DAN 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam era pendidikan modern, pendekatan pembelaja-

ran yang mendorong keterlibatan aktif dan kolaborasi antar 

siswa menjadi semakin penting. Salah satu pendekatan yang 

menonjol adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL 

merupakan metode pembelajaran yang berfokus pada peserta 

didik, di mana siswa diajak untuk menyelesaikan masalah nyata 

sebagai sarana belajar. Oleh karena itu, PBL menempatkan 

masalah nyata sebagai inti dari proses pembelajaran, dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan analitis, pemecahan 

masalah, dan keterampilan kolaboratif siswa. Metode ini telah 

menunjukkan potensi besar dalam mengubah dinamika kelas 

tradisional, dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat 

pada siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan partisipatif. 

Metode ini telah mendapatkan banyak perhatian dalam 

dunia pendidikan karena manfaat yang ditawarkannya, 

terutama dalam meningkatkan kolaborasi dan partisipasi siswa. 

Dengan mengintegrasikan konteks dunia nyata ke dalam proses 

belajar, PBL memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi 

dan bekerja sama dalam tim. Karena masalah yang dihadapi 

relevan dengan situasi dunia nyata, siswa dapat melihat 

langsung penerapan dari apa yang mereka pelajari, sehingga 

meningkatkan minat dan partisipasi mereka dalam proses 
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BAB 18 PBL SEBAGAI ALAT MENINGKATKAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

 

 

Pendahuluan 

Kemandirian belajar adalah kemampuan yang sangat 

penting dalam konteks pendidikan modern. Kemampuan ini 

memungkinkan peserta didik untuk mengatur, mengarahkan, 

dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri tanpa 

bergantung sepenuhnya pada arahan. Dalam era informasi saat 

ini, di mana akses ke pengetahuan begitu mudah dan cepat, 

kemandirian belajar menjadi salah satu keterampilan kunci 

yang harus dimiliki setiap individu agar dapat beradaptasi 

dengan perubahan dan tuntutan zaman. 

Problem-Based Learning (PBL) adalah salah satu metode 

pembelajaran yang semakin populer dan dianggap efektif dalam 

mengembangkan kemandirian belajar. PBL menekankan 

pembelajaran berbasis masalah, di mana peserta didik 

dihadapkan pada situasi atau masalah nyata yang 

membutuhkan pemecahan. Melalui pendekatan ini, peserta 

didik tidak hanya belajar konten akademis, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan 

kreatif yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan nyata. 

Relevansi kemandirian belajar dalam pendidikan 

modern tidak bisa dipandang sebelah mata. Di dunia kerja, 

misalnya, kemandirian belajar memungkinkan karyawan untuk 

terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka 

sesuai dengan kebutuhan industri yang selalu berubah. Selain 
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BAB 19 PBL SEBAGAI PENGEMBANGAN 
PEMECAHAN MASALAH 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based 

Learning) yang lebih dikenal dengan PBL merupakan 

pembelajaran yang berfokus pada mahasiswa. Dimana masalah 

yang dihadapi oleh mahasiswa dipecahkan melalui 

keterampilan berpikir kritis, serta dapat menerapkan konsep 

teoritis dalam memecahkan masalah secara praktis (Abdullah, 

1998).  

Pendekatan PBL sudah dikenal sejak tahun 1960 pada 

Fakultas kedokteran di Negara Kanada. Tujuannya yaitu untuk 

mengembangkan metode ajar konvensional dimana 

sebelumnya masih memisahkan antara pembelajaran teori 

dengan praktek. Sedangkan dengan metode pbl ini memadukan 

ilmu teori kedalam ilmu praktis (Vargas-Rodriguez et al., 2021). 

Dalam era kurikulum merdeka belajar saat ini, metode 

PBL ini sudah mulai diterapkan oleh sekolah-sekolah maupum 

kampus-kampus yang ada di Indonesia. Dimana penerapannya 

dalam berbagai disiplin ilmu baik eksak maupun social yaitu 

dengan rupun ilmu seperti Ilmu Kesehatan, ilmu teknik, ilmu 

kedokteran dan ilmu-ilmu yang lainnya (H Kara, 2014) (Arends 

(2008), 2015). 
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